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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

Judul Skripsi: Upaya Peningkatan Standar Kompetensi Pekerja Migran Indonesia
ke Jepang (Studi Kasus: Balai Besar Pelatihan VVokasi dan Produktivitas (BBPVP)
Makassar)

Tujuan Wawancara: Mendapatkan informasi dari narasumber mengenai peran

dan pandangan BBVP Makassar terkait upaya peningkatan standar kompetensi

pekerja migran Indonesia ke Jepang

Informasi Awal:

e Nama Narasumber: Andi Baso Apriadi

o Jabatan: Sub Koordinator Pelatihan \VVokasi

o Waktu Wawancara: 5 Juli — 2 Agustus 2024
o Lokasi Wawancara: BBPVP Makassar

Materi Wawancara:

1. Apa hal yang melatarbelakangi transformasi status dari BLK menjadi BBPVP
dan sejak kapan proses transformasi status tersebut dilakukan?
“Karena adanya program 9 lompatan kemnaker yang salah satunya itu adalah
transformasi balai, yaitu bagaimana mengubah branding balai latihan kerja
menjadi balai pelatihan vokasi yang lebih merujuk kepada inovasi sehingga
lebih tepat sasaran khususnya terkait kebutuhan pasar kerja. Selain itu
indikator lain dari program tersebut ialah link and match ketenagakerjaan
yang menghubungkan pelatihan vokasi, industri, dan masyarakat. Kemudian
terdapat juga pengembangan talenta muda yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan digital .

2. Apa saja perubahan struktural dan operasional yang terjadi akibat transformasi

ini?
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“Tentu saja berubah berdasarkan eselonisasi, yaitu dari eselon Il ke eselon I1

sehingga tentu ada penambahan personel serta penanggung jawab juga ada

yang berubah”.

. Apakah program yang diadakan oleh BBPVP Makassar tersebut merupakan

program rutin yang hanya berfokus pada pengenalan budaya kerja Jepang atau

merupakan program khusus untuk peningkatan keterampilan teknis tertentu

kepada peserta yang akan bekerja di Jepang?

“Ya program rutin yang diadakan oleh balai khususnya program pelatihan

(pengembangan talenta). Kalau khusus terkait dengan Jepang, selain

pengenalan bahasa juga diajarkan budaya kerja, budaya-budaya sosial,

kehidupan sehari-hari di Jepang. Itu diajarkan di program bahasa Jepang”.

a) Jika merupakan program pengenalan budaya kerja Jepang

1) Apa latar belakang pembentukan program pengenalan budaya kerja
Jepang?
“Sebenarnya yang bisa menjawab lebih detail adalah instrukturnya,
namun secara umum diajarkan budaya mencakup bagaimana
kehidupan sehari-hari di Jepang, bagaimana adabnya, dan
bagaimana para pekerja dapat bersosialisasi dengan masyarakat
lokal. Selain itu diajarkan juga mengenai jam kerja sebab melihat
pengalaman instrukturnya yang memang pernah bekerja di Jepang
selama kurang lebih 10 tahun”.
2) Apakah ada aspek-aspek khusus budaya Jepang yang menjadi fokus

utama program ini, seperti adat istiadat, etiket, seni, atau sejarah?
“Para peserta pada dasarnya memang diajarkan mengenai adat
istiadat, etiket, seni, sejarah, dan semacamnya namun hanya secara
garis besar saja karena mereka memang dipersiapkan untuk bekerja
di industri. Nanti di Sending Organization (SO) para peserta belajar
lagi selama 3 bulan dalam rangka penguatan bahasa, budaya Jepang,
dan fisik. Prosesnya yaitu para peserta belajar bahasa Jepang di
BBPVP Makassar, kemudian ada wawancara yang kemudian dari

wawancara tersebut para peserta memperoleh rekomendasi,
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selanjutnya mereka lanjut ke SO. Di SO nantinya kemampuan para
peserta diperdalam terkait dengan bahasa Jepang, adat istiadat, tata
kerja, program kerja, dan bagaimana mereka bersosialisasi. Setelah

itu barula para peserta dikirim dan diberangkatkan ke Jepang”.

b) Jika merupakan program khusus pelatihan kompetensi tertentu

1)

2)

Apa latar belakang pembentukan program peningkatan kompetensi
pekerja migran Indonesia ke Jepang di BBPVP Makassar?

“Kalau dari sisi AP2LN yang khusus terkait pekerja migran) latar
belakangnya pertama yaitu kebutuhan tenaga kerja di Jepang,
kemudian dilandasi dengan adanya kerja sama antara pemerintah
Indonesia dengan pemerintah Jepang untuk membuka kembali
kerangka kerja sama ini melalui Kemnaker. Tapi yang digarisbawahi
ialah kebutuhan pasar tenaga kerja untuk berbagai bidang. Adapun 4
bidang yang paling dibutuhkan di Jepang, yaitu manufaktur, otomotif,
elektronika, dan welder (pengelasan). Untuk bidang kesehatan sendiri
memang kebutuhan pasarnya termasuk tinggi namun BBPVP
Makassar tidak mengajar bidang tersebut, namun balai yang
membuka pelatihan untuk caregiver yaitu antara BBPVP Medan atau
BBPVP Semarang. Terakhir BBPVP Makassar melatih 32 orang
tenaga kesehatan, tapi secara khusus dilatih pada aspek bahasa
Inggris dan mereka dikirim ke Arab Saudi. Kalau peserta yang akan
menjadi tenaga kesehatan memang umumnya mereka telah
menempuh pendidikan dan keterampilannya di perguruan tinggi,
nanti ketika mereka ingin ke Jepang baru kemudian BBPVP Makassar
yang melatih bahasa Jepang. Oleh karena itu calon pekerja migran
di BBPVP Makassar memang berfokus pada pengajaran bahasanya”.
Apakah program pelatihan ke Jepang ini merupakan program reguler
yang sudah berjalan lama di BBPVP Makassar atau justru merupakan
arahan/inisiatif dari kementerian atau lembaga pemerintah tertentu
yang disesuaikan dengan permintaan tenaga kerja dari pemerintah

Jepang?
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“Program pelatihan ke Jepang ini merupakan program regular yang
sudah berjalan dari tahun 2018. Sebenarnya untuk pelatihan bahasa
Jepang sudah diadakan sejak lama, kurang lebih sejak program
magang ke Jepang dibuka namun sempat ditutup karena ada masalah
yang terjadi sekitar tahun 2001 dan kemudian dibuka kembali pada
tahun 2018 sehingga BBPVP Makassar mulai mengaktifkan kembali
pelatihan tersebut secara rutin hampir tiap tahun. Di mana satu tahun
itu paling banyak 5 paket pelatihan”.

3) Apakah program pelatihan ke Jepang ini memiliki struktur dan
kurikulum yang berbeda dibandingkan dengan program pelatihan
lainnya yang diadakan oleh BBPVP Makassar?

“Kurikulum yang digunakan Jepang adalah skema N5. Kurikulum ini
masih menggunakan kurikulum umum dan bukan menggunakan
SKKNI seperti yang digunakan di balai. Meskipun ada bahasa
Jepangnya, namun BBPVP Makassar lebih fokus kepada mengikuti
persyaratan yang diberikan oleh user. Misalnya user memberikan
syarat bahwa calon pekerja secara umum harus memiliki kemampuan
minimal N5 tapi untuk program SSW biasanya N4. Kalau untuk
pelatihan kemarin AP2LN dan user itu memang mempersyaratkan
bahasa Jepang N5 dan minimal jam pelatihannya 360 jam”.
4. Apakah terdapat tim khusus yang dibentuk BBPVP Makassar untuk menangani
dan mengelola program ini secara internal?
“Tidak ada tim khusus yang dibentuk karena cuma penyelenggara pelatihan
yang menangani program secara internal. Kalau eksternalnya yaitu kerja
sama dengan AP2LN”.
5. Apakah ada inisiatif atau kerjasama dengan pemerintah atau lembaga
internasional terkait program ini?
“Tentu saja ada, yaitu kerja sama dengan AP2LN. Sekarang juga sudah mau
masuk IM Japan (International Manpower Development Organization of
Japan) dan JICA. Terakhir kemarin BBPVP Makassar mengadakan zoom

meeting dengan pihak JICA dengan Japan Foundation terkait dengan pekerja
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migran yang sekarang prosesnya dalam tahap pengumpulan data-data
kelembagaan”.

. Bagaimana kurikulum pelatihan ini disusun? Apakah ada keterlibatan pihak
Jepang dalam penyusunan kurikulum?

“Sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah Jepang, yaitu N5.
Selain itu ada juga kurikulum tambahan, yaitu SKKNI (Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indoneisia) yang merupakan standar yang digunakan oleh
Kemnaker untuk pelatihan vokasi”.

. Apakah sumber daya yang digunakan dalam program ini, misalnya instruktur,
fasilitas, dan materi pelatihan sepenuhnya disediakan oleh BBPVP Makassar
atau mendapat dukungan oleh pemerintah baik dalam bentuk dana, fasilitas,
ataupun bantuan lainnya?

“Instruktur bahasa Jepang sebanyak 4 orang, fasilitas terdiri dari ruang kelas,
ruang prakterk, laboratorium bahasa. Fasilitas pelatihan dan materi semua
disediakan oleh balai. Untuk anggaran itu semua dibiayai langsung oleh
APBN sehingga pelatihannya tidak berbayar. Semua peserta tidak dikenakan
biaya (gratis) dan mereka juga mendapatkan fasilitas seperti uang saku,
modul, perlengkapan, makan siang (kalau non-boarding), mendapatkan
seluruh fasilitas mulai dari makan pagi, makan siang, makan malam (kalau
diasramakan). Perbedaannya boarding dan non-boarding hanya pesertanya
saja yang berasal dari dalam atau luar Makassar. Biasanya sebelumnya
diajukan dulu ke pusat apakah pelatihannya paket boarding atau non-
boarding. Misalnya tahun lalu BBPVP Makassar mengadakan program
boarding dengan pesertanya berasal dari Medan, Jakarta, Bekasi”.

. Siapa saja yang menjadi instruktur dalam program pelatihan ini? Apakah
mereka memiliki pengalaman khusus terkait Jepang?

“Instrukturnya berasal dari eksternal yang memiliki pengalaman di Jepang
kurang lebih 10 tahun. Dulunya mereka tergabung di IM Jepang (organisasi
para pekerja). Instrutur kami rekrut dari luar yang merupakan alumni atau
mitra yang hampir setiap saat membantu apabila pelatihan bahasa Jepang

diadakan. Instruktur tersebut pernah bekerja dan menempuh pendidikan di
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10.

11.

12.

Jepang sehingga pada saat pelatihan para peserta diajakan budaya, tata cara,
dan norma-norma sosial di Jepang .

Apa saja syarat yang harus dipenuhi oleh calon peserta pelatihan program SSW
di BBPVP Makassar?

Secara umum syaratnya adalah merupakan WNI produktif, usia 17 tahun ke
atas, sehat fisik dan mental, memiliki kompetensi teknis. Selebihnya tidak ada
persyaratan khusus. Intinya jika ingin berangkat ke Jepang itu syarat sudah
ditentukan oleh user, seperti yang paling utama yaitu berbadan sehat, mental
sehat, tidak ada penyakit sebagai syarat untuk tes kesehatan. Kemarin dengan
AP2LN diadakan tes ukur tinggi badan, berat badan, tes lari, ketahanan napas,
tes kesehatan”.

Tantangan apa saja yang dihadapi BBPVP Makassar dalam pelaksanaan
program pelatihan ini?

“Masih kekurangan instruktur, dan juga kemarin sempat agak kesulitan
mendapatkan peserta karena mungkin memang ada paradigma di tengah
masyarakat bahwa bekerja ke Jepang di era sekarang sudah berbeda, mungkin
dari segi gaji sehingga minat bekerja ke Jepang tidak sebanyak tahun-tahun
sebelumnya, bahkan mereka lebih memilih bekerja di Korea, Arab Saudi, dan
negara-negara lainnya. Hal tersebut dapat terlihat ketika BBPVP Makassar
membuka pendaftaran hanya sedikit peserta yang mendaftar. Mengenai biaya
pemberangkatan kemarin AP2LN dengan para peserta menyepakati sharing
cost, jadi ada biaya yang peserta harus tanggung seperti biaya kesehatan dan
biaya passport, dan ada juga yang dibiayai langsung oleh AP2LN seperti biaya
keberangkatan ke Jepang”

Bagaimana BBPVP Makassar mengatasi tantangan tersebut?

“Dengan melakukan branding kegiatan, yaitu memperkenalkan kegiatan untuk
masyarakat luas melalui instagram melalui penyampaian info-info grafis.
Selain itu juga diadakan sosialisasi baik di sosial media ataupun secara
internal dengan para peserta pelatihan”.

Mengapa BBPVP Makassar hanya berfokus pada program pelatihan bahasa
dan pengenalan budaya untuk peserta yang akan bekerja ke Jepang?
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13.

14.

15.

“Program pelatihan BBPVP Makassar itu banyak. Jadi teknisnya itu bahasa,
selain itu ada juga otomotif. Khusus untuk ke Jepang yang diajarkan itu
memang bahasanya, tapi sebelumnya mereka sudah kita ajarkan teknis. Jadi
pelajaran teknisnya itu manufaktur sebagai pembekalan untuk ke Jepang. Kan
kebutuhannya di sana (user) itu dia butuh calon tenaga kerja yang punya
kemampuan teknis manufaktur, otomotif, kemudian pengelasan. Jadi kita ajar
dulu dia (calon pekerja migran) teknisnya setelah itu masuk ke bahasa.
Setelah mereka belajar selama 360 jam mereka akan masuk ke tahapan
wawancara yang dilakukan oleh user melalui zoom meeting. Setelah itu baru
dikirim ke SO dan selanjutnya menunggu pemberangkatan. AP2LN ada di
Bandung dan di Jakarta. Untuk tahun ini belum ada informasi SO mana yang
akan melatih mereka sebelum berangkat ke Jepang, mungkin nanti setelah
kegiatan wawancara baru ada informasinya.

Metode pengajaran apa yang digunakan dalam program pelatihan ini? Apakah
melalui pemaparan teori, praktek langsung, simulasi, atau metode lainnya yang
menggunakan teknologi atau media tertentu untuk membantu proses
pengajaran?

“Metode pengajaran yang dipakai ada teori, yaitu metode ceramah tanya
jawab atau metode presentasi yang dipakai untuk pengenalan huruf hiragana
dan katakana. Kemudian untuk prakteknya itu praktek langsung, mereka ada
nanti praktek percakapan setelah melalui proses pemaparan teori. Selain itu
ada simulasi dan metode-metode diskusi, role play bersama instukturnya.
Teknologi yang digunakan ada lab bahasa.

Bagaimana struktur dan durasi program pelatihan yang diberikan kepada
peserta yang akan bekerja di Jepang?

“Kalau yang disini pelatihannya sekitar 2 bulan. Sedangkan di AP2LN sebagai
SO juga sekitar 2-3 bulan baru setelah itu mereka diberangkatkan.
Bagaimana BBPVP Makassar berkoordinasi dengan AP2LN untuk
memastikan peserta pelatihan memenuhi standar yang dibutuhkan oleh user di
Jepang?
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16.

“Koordinasi dengan AP2LN diawali dengan rapat-rapat. Jadi sebelumnya
kegiatan inikan sudah terprogram dari awal tahun. AP2LN itu sudah ketemu
sama BBPVP Makassar, jadi nanti
Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan Vokasi Dan Produktivitas (Ditjen
Binalavotas) mengkoordinasikan antara balai dengan AP2LN melalui rapat
dengan membuat penjadwalan, kemudian ketemu AP2LN bersama dengan
organisasi dari Jepang (yang bekerja sama dengan user) untuk membahas
penjadwalan, sistem rekrutmennya, persyaratan-persyaratan untuk peserta,
menjelaskan fasilitas yang akan diberikan mulai dari pengurusan pasport,
visa, dan semua hal yang terkait dengan pemberangkatan. Tapi yang biasanya
diawal dilakukan proses rekrutmen dulu, terakhir kemarin sebelum masuk
para peserta diwawancarai langsung oleh AP2LN sebagai pihak yang
menentukan. Untuk keterlibatan pihak Dinas Ketenagakerjaan hanya sebatas
koordinasi saja melalui pemberitahuan. Jadi langsung AP2LN melakukan
rekrutmen, melakukan proses wawancara hingga menentukan siapa yang akan
diloloskan. Ini akan terkoordinasi terus sampai rekap pelatihan itu kami tetap
masukkan ke dalam laporan dan AP2LN juga akan melakukan monitoring ke
balai.

Apakah ada kendala atau tantangan yang dihadapi BBPVP Makassar dalam
memenuhi standar user yang mungkin tidak dihadapi oleh AP2LN??
“Kemarin saya dapat banyak macam laporan, ada yang tidak memenuhi
standar kesehatan yang ditetapkan oleh user, kemudian ada juga yang tidak
memenuhi standar kompetensi. Di sini kita tes fisik saja, mereka disuruh lari.
Kendalanya juga tahun lalu minatnya kurang, kalau tahun ini yang mendaftar
80 orang dan yang diterima cuma 32 (1 kelas 16 orang). Kebetulan tahun ini

yang jalan ada 2 paket dan semuanya non-boarding.

116



